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Tujuan penelitian untuk mengetahui (1) 
hubungan pemanfaatan fasilitas praktek 
dengan prestasi belajar pembuatan busana 
industri, (2) pemanfaatan fasilitas 
praktik,dan (3) prestasi belajar pembuatan 
busana industri. Penelitian ini termasuk 
penelitian ex-post facto.Teknik pengambilan 
sampel menggunakan secara acak dengan 
sampel 66 responden. Metode pengumpulan  
data menggunakan metode angket dan 
dokumentasi. Data diujivaliditas  dan 
reliabilitas. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan 
teknik analisis data korelasi Product 
Moment. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif dan signifikan 
antara pemanfaatan fasilitas praktik dengan 
prestasi belajar pembuatan busana industri. 
Sumbangan pemanfaatan fasilitas praktik 
terhadap prestasi belajar pembuatan busana 
industri sebesar  32,5%, sedangakan  
sisanya 67,5% tidak dibahas dalam 
penelitian ini.  
 
Kata Kunci:pemanfaatan fasilitas praktik, 
prestasi belajar pembuatan busana industri 
ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to 
know (1) the relationship of the 
utilization of the practice facility with the 
learning achievement of the fashion 
industry, (2) the utilization of the practice 
facility, and (3) the learning achievement 
of the industrial clothing making. This 
study includedex post facto research. The 
sampling technique used randomly with 
sample of 66 respondents. Methods of 
data collection using questionnaires and 
documentation methods. Data is tested 
for validity and reliability. Data analysis 
techniques using descriptive analysis 
techniques and product moment 
correlation analysis techniques. The 
results is a positive and significant 
relationship between the utilization of 
practical facilities with learning 
achievements of industrial fashion 
making. The contribution of the 
utilization of practice facilities to the 
learning achievement of industrial 
fashion is 32.5%, while the remaining 
67.5% is not discussed in this study. 
 
Keywords: utilization of practice facility, 




Sekolah Menengah Kejuruan 
merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan  kelompok pariwisata yang 
salah satunya adalah Jurusan Tata 
Busana. Sekolah Menengah Kejuruan 
tersebut khususnya pada jurusan tata 
busana memuat kompetensi mengenai 
pengetahuan keterampilan dan sikap. 
Kompetensi yang harus dicapai siswa 
jurusan tata busana butik tingkat XI yaitu, 
Desain Busana, Pembuatan Pola dan 
Pembuatan Busana Industri. Pembuatan 
Busana Industri merupakan mata 
pelajaran yang berisikan materi tentang 
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pembuatan busana dan perlengkapannya 
yang diproduksi secara massal oleh 
peserta didik menggunakan peralatan 
modern.  
Menurut James O. Wittaker dalam 
Baharuddin (2014:158) “ mendefisinikan 
belajar sebagai proses ketika tingkah laku 
ditimbulkan atau diubah melalui latihan 
atau pengalaman”. Proses belajar 
mengajar akan berjalan dengan baik 
sesuai proses pembelajaran jika ditunjang 
dengan fasilitas belajar yang lengkap. 
Ketersediaan fasilitas belajar merupakan 
salah satu komponen yang tidak dapat 
dipisahkan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Fasilitas belajar meliputi 
semua fasilitas yang diperlukan dalam 
proses belajar mengajar baik yang 
bergerak maupun yang tidak bergerak 
agar pencapaian tujuan pendidikan dapat 
berjalan lancar, teratur,efektif dan efisien 
sehingga siswa dapat mencapai prestasi 
belajar yang optimal. Sedangkan menurut 
Bambang Wasito (2008:37), 
“Pemanfaatan adalah tindakan 
menggunakan metode dan model 
intrukstur bahan dan peralatan media 
untuk meningkatkan pembelajaran”. 
Tingkat Pemanfaatan fasilitas praktik 
dapat ditinjau dari intensitas penggunaan, 
kelengkapan dan ketepatan. 
Menurut  Sri Minarti (2012:251), 
sarana pendidikan yaitu perlengkapan 
yang secara langsung dipergunakan untuk 
proses pendidikan, seperti 
meja,kursi,kelas dan media pembelajaran. 
Prasarana pendidikan ialah fasilitas yang 
secara tidak langsung menunjang 
jalannya proses penduidikan seperti 
halaman sekolah, kebun, dan taman. 
Menurut Depdiknas dalam. 
Fasilitas dalam kegiatan belajar 
mengajar tersebut antara lain berupa 
ruang kelas, laboratorium, media 
penyampaian materi dan lain sebagainya. 
Menurut Slameto (2010 : 68), 
perlengkapan alat pelajaran erat 
hubungannya dengan cara belajar siswa, 
karena alat pelajaran yang dipakai oleh 
guru pada waktu mengajar dipakai pula 
oleh siswa untuk menerima bahan yang 
diajarkan itu, peralatan yang lengkap dan 
tepat akan memperlancar penerimaan 
bahan pelajaran yang diberikan kepada 
siswa. Jika siswa mudah menerima 
pelajaran dan menguasainya, maka 
belajarnya akan menjadi lebih giat dan 
lebih maju. 
Proses belajar, khususnya pada 
kegiatan praktik pembuatan busana 
industri yang di ajarkan pada siswa 
memerlukan fasilitas yaitu alat dan 
perlengkapan untuk mendukung kegiatan 
menjahit secara massal. Fasilitas belajar 
yang memadai akan memberi dorongan 
pada siswa untuk bersungguh-sungguh 
dalam mengikuti proses belajar yaitu 
pada pembuatan busana industri, seperti 
melakukan banyak latihan, aktif 
mengikuti pelajaran, rajin, kreatif, dan 
tepat waktu dalam menyelesaikan 
tugasnya. 
Ketersediaan sarana dan prasarana 
di sekolah yang dapat dimanfaatkan 
dengan baik oleh siswa akan mendukung 
prestasi siswa didalam mencapai nilai 
yang maksimal. Prestasi belajar  
merupakan faktor yang sangat penting 
didalam  dunia pendidikan, karena 
prestasi belajar dijadikan sebagai tolak 
ukur dalam mengadakan evaluasi 
pembelajaran yang sudah dilakukan oleh 
pendidik pada peserta didik. Evaluasi 
yang diadakan sangat berguna untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran bagi 
siswa dan maupun bagi pihak yang 
bersangkutan. Peningkatan prestasi 
belajar didukung oleh beberapa hal yang 
dapat digolongkan menjadi dua yaitu : 
faktor internal (dari dalam) dan faktor 
eksternal (dari luar). Faktor Internal salah 
satunya adalah bakat dan minat yang 
dimiliki oleh siswa sedangkan faktor 
eksternal satah satunya adalah tesedianya 
fasilitas yang memadahi di sekolah yang 
disediakan untuk siswa.  
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Sekolah Menengah Kejuruan 
bertujuan khusus membekali siswa agar 
mampu memiliki karir, ulet, dan gigih 
didalam berkompetisi dan mampu 
mengembangkan sikap profesional dalam 
bidang keahlian yang diminati (Nur aini, 
2006:6). Dengan demikian sekolah 
menengah kejuruan tersebut dengan 
berbagai upaya akan meningkatkan 
sarana dan pasarana, pengembangan 
bahan ajar yang dilakukan oleh guru agar 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
setelah melakukan proses belajar 
disekolah. 
Menurut Tu’u Tulus (2004:75) 
“bahwa prestasi merupakan hasil yang 
dicapai siswa ketika mengerjakan tugas 
atau kegiatan tertentu”. Prestasi belajar 
yang baik pada siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan tentunya tidak lepas dari faktor 
yang mempengaruhi dan mendukung 
disaat proses belajar praktek di 
laksanakan. Lengkap tidaknya fasilitas 
yang ada di sekolah maupun dirumah 
dapat menimbulkan hasil tertentu 
terhadap prestasi belajar siswa. Seorang 
siswa dapat berhasil dalam prestasi 
belajar kalau pada dirinya ada kemauan 
untuk dapat memanfaatkan sarana dan 
prasarana disekolah. Gejala yang terjadi 
pada siswa kelas XI BB 1  SMK NU 01 
Kendal (Penelitian yang dilakukan oleh 
Alfiyatur Rohmaniyah,2014) mengata-
kan bahwa dalam membuat blus wanita 
mulai dari awal hingga finishing berkisar 
antara 60-71, padahal standar KKM 
disekolah tersebut sebesar 72 hal ini 
dapat memperlihatkan bahwa  kurangnya 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
praktik pembuatan busana industri masih 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM).  
Prof.Dr.Hj. Zakiyah Daradjat, 
seorang pakar psikologi islam yang 
berpendapat “fasilitas artinya segala 
sesuatu yang bisa mempermudah upaya 
serta memperlancar kerja dalam rangka 
mencapai suatu tujuan tertentu”. Dengan 
demikian, fasilitas yang lengkap dapat 
memberikan kelancaran bagi siswa pada 
saat melakukan kegiatan pembelajaran 
Praktik. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan di SMK Negeri, dapat dilihat 
tingkat Pemanfaatkan fasilitas praktik 
disekolah pada saat kegiatan belajar 
siswa dimulai dari persiapan sampai 
finishing. Kegiatan pembelajaran 
pembuatan busana industri dilakukan 
dengan mengunakan fasilitas alat jahit 
yang tidak semuanya berfungsi dengan 
baik, karena sebagian mesin tidak 
berfungsi dengan baik saat digunakan 
dalam pembuatan busana industri. Selain 
itu fasilitas praktik disekolah SMK N 4 
kurang memadahi dari segi jumlah 
sehingga, dalam proses pembuatan 




Jenis penelitian yang digunakan 
penelitian ini adalah “Expost  facto”. 
Populasi data penelitian ini adalah siswa 
kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 4 Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017 yang berjumlah 120 siswa. 
Penelitian ini teknik pengambilan sampel 
menggunakan proportional random 
sampling karena salah satu syarat studi 
hubungan yaitu sampel harus diambil 
secara acak. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil sampel secara acak dalam 
proporsi sebesar 50% dari jumlah 
populasi ditambah 10% dari sampel 
untuk keperluan  missing data dan non 
respons. Jadi jumlah sampel keseluruhan 
adalah  60 + 6 = 66 responden.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket dan dokumentasi. Kisi-kisi 
instrument pemanfaatan fasilitas praktik 
terdiri atas 25 item. Uji coba instrumen 
digunakan untuk mengetahui nilai 
koefisien korelasi masing-masing item 
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pertanyaan pada angket. Instrumen diuji 
cobakan  kepada 30 siswa diluar sampel 
penelitian tetapi masih dalam satu 
populasi. Hasil angket yang dikerjakan 30 
responden tersebut kemudian diuji tingkat 
validitas menggunakan Product Moment 
dan reliabilitasmenggunakan rumus 
Alpha.Hasil uji validitas angket 
pemanfaatan fasilitas praktik dengan 
menggunakan 25  item diperoleh 2 item 
gugur. Berdasarkan hasil uji reliabilitas 
dengan menggunakan 23 item yang valid 
diperoleh nilai Alpha 0,891 di atas 0,361, 
dengan demikian data hasil angket 
reliabel dan dapat dipercaya. 
Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif dan uji korelasional. 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan data pemanfaatan 
fasilitas praktek pada mata pelajaran 
pembuatan busana industri yang 
dilakukan dengan cara menghitung Mean, 
Median, Modus dan Standar Devinisi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
 
Deskripsi data variabel 
pemanfaatan fasilitas praktik dan prestasi 
belajar pembuatan busana industri dapat 
dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Rangkuman Data Penelitian 
Variabel 
Skor Observasi Skor Ideal 










X 89 70 80,6 3,8 92 23 57,5 11,5 81 82 
Y 85 76 80,9 2,2 100 0 50 16,7 81 79 
(Sumber: analisis data penelitian)  
Hasil perhitungan deskripsi skor 
observasi dideskripsikanmelalui tabel 
distribusi frekuensi dan kategori skor 
sebagai berikut. 
a. Pemanfaatan fasilitas praktik (X) 
Hasil distribusi frekuensi 
pemanfaatan fasilitas praktik (X) 
dijelaskan pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Fasilitas Praktik  








70  - 72 
73 – 75 
76 – 78 
79 – 81 
82 – 84 
85 – 87 















Jumlah 66 100 
(Sumber: analisis data penelitian) 
 
Rangkuman hasil perhitung-
an kategori variabel pemanfaatan 
fasilitas praktik (X) selengkapnya 








Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 83 – 89 19 28,79% 
2 Cukup 76 – 82 42 63,63% 
3 Rendah 70 – 75 5 7,58% 
Total 66 100 
                                                                                                      (Sumber: analisis data penelitian)  
 
Tabel kategori di atas 
menjelaskan bahwa 19 responden  
dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 28,79%, 42 
responden  dalam kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 63,63%, 
dan 5 responden dalam kategori 
rendah dengan frekuensi 7,58%. 
Berdasarkan analisis data di atas, 
pemanfaatan fasilitas praktikdalam 
kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 63,63%.  
b. Prestasi belajar pembuatan busana 
industri  (Y) 
Hasil distribusi frekuensi 
prestasi belajar pembuatan busana 
industri dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Distruibusi Frekuensi Prestasi Belajar Pembuatan Busana Industri(Y) 
 








76,00 – 77,29 
77,30 – 78,59 
78,60 – 79,88 
79,90 – 81,19 
81,20 – 82,49 
82,50 – 83,79 















Jumlah 66 100 
(Sumber: analisis data penelitian)  
 
Hasil kategori prestasi 
belajar pembuatan busana industri 
selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel 5. 
 
Tabel 5. Kategori Prestasi Belajar Pembuatan  
Busana Industri (Y) 
 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 84 – 86 13 19,70% 
2 Cukup 80 – 83 32 48,49% 
3 Rendah 76 – 79 21 31,81% 
Total 66 100 
 (Sumber: analisis data penelitian) 
 
Berdasarkan tabel kategori di atas, 
13 responden dalam kategori tinggi 
dengan frekueansi relatif 19,70%, 32 
responden  termasuk dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 48,49%, 
dan 21 responden termasuk dalam 
kategori rendah dengan frekuensi relatif 
31,81%. Berdasarkan analisis data di 
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atas, prestasi belajar pembuatan busana 
industri dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 48,49%.  
Uji prsyarat analisis menggunakan 
ujinormalitas dan linieritas. Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah data dari masing-masing variabel 
memiliki karakteristik distribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas menggunakan 
perhitungan Chi Kuadrat. Hasil uji 
normalitas kedua variabel dapat dilihat 
pada tabel 6
. 
Tabel 6. Hasil Uji  Normalitas 




1 Pemanfaatan fasilitas 
praktik  
16 20,42 26,29 Normal 
2 Prestasi belajar pembuatan 
busana industri  
9 15,21 16,92 Normal 
(Sumber: analisis data penelitian) 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
pada tabel 6, diketahui bahwa harga 
χ²hitung variabel pemanfaatan fasilitas 
praktik adalah 20,42 < 26,29 dan harga 
χ²hitung data prestasi belajar pembuatan 
busana industriadalah 15,21 < 16,92. 
Dapat dijelaskan bahwa kedua data 
dinyatakan normal atau sebenarnya 
normal pada taraf signifikan 5% karena 
harga χ² hitung di bawah harga χ²tabel.  
Uji linieritas dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui hubungan 
variabel bebas dengan variabel 
terikatlinier atau tidak. Hasil 
perhitungan uji F diperoleh harga 
Fhitung= 0,67 <Ftabel = 2,11. Hasil uji 
linieritas kedua variabel selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel  7
 
Tabel 7. Hasil Uji Linieritas. 
Variabel Dk F hitung F tabel (5%) Kriteria 
X  Y 8/56 0,67 2,11 Linier 
(Sumber: analisis data penelitian) 
 
Berdasarkan tabel 7 di atas, 
dapat diinterpretasikan bahwa harga 
Fhitung lebih kecil dari Ftabel dengan taraf 
signifikan di bawah 5%, sehingga kedua 
variabel tersebut dinyatakan linier. 
Pengujian hipotesis menggunakan 
teknik analisis korelasi Product 
Moment.Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan korelasi Product 
Moment, diperoleh nilai koefisien 
korelasi rhitung sebesar 0,570. Untuk 
menguji signifikan nilai tersebut harus 
dikonsultasikan pada tabel nilai-nilai rxy 
dengan nilai N = 66 pada taraf 
signifikan 5% adalah 0,244. Jadi, nilai 
rhitung yang diperoleh di atas nilai rtabel, 
yaitu 0,570 > 0,244. Hasil pengujian 
hipotesis dapat dilihat pada tabel 8. 










X  Y 0,570   0,244 0,325 Ada hubungan 
 (r xy> r tabel) 




Berdasarkan tabel 8 di atas, 
berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan korelasi Product 
Moment, diperoleh nilai rhitung sebesar 
0,570 > 0,244. Dapat diinterpretasikan 
bahwa ada hubungan positif dan 
signifikan antara variabel pemanfaatan 
fasilitas praktik denganprestasi belajar 
pembuatan busana industri karena rhitung 
yang diperoleh di atas rtabel pada taraf 
signifikan 5%. 
Besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh pemanfaatan fasilitas 
praktik terhadap prestasi belajar 
pembuatan busana industri dapat 
diketahui dari harga koefisien 
determinan. Koefisien determinan (R2) 
sebesar 0,325, artinya besarnya 
sumbangan yang diberikan oleh variabel 
X terhadap variabel Y adalah sebesar  
32,5% relatif cukup, sedangakan 
sisanya 67,5% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini.  
Berdasarkan hasil analisis di 
atas, dapat dijelaskan bahwa 
pemanfaatan fasilitas praktikdalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
63,63%. Artinya, siswa cukup dalam 
memanfaatkan fasilitas praktik yang 
disediakan oleh sekolah. Dikarenakan 
jumlah fasilitas disekolah yang tersedia 
kurang memadahi dengan jumlah 
peserta sehingga siswa memanfaatkan 
fasilitas praktik secara bergantian. Hal 
ini menyebabkan siswa kurang mampu 
memanfaatkan perlengkapan praktik 
secara maksimal, dapat dilihat bahwa 
pemanfaatan fasillitas praktik di SMK 
N 4 kurang memadahi dari segi jumlah. 
Sehingga dalam pembuatan busana 
industri kurang dapat berjalan dengan 
lancar. Pemanfaatan fasilitas praktik 
dengan baik oleh siswa sesuai dengan 
penggunaan pembelajaran memberikan 
hubungan pada pemahaman siswa 
tentang materi pembelajaran pembuatan 
busana industri yang disampaikan oleh 
guru. Ketersediaan fasilitas belajar 
merupakan salah satu komponen yang 
tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Fasilitas belajar 
meliputi semua fasilitas yang diperlukan 
dalam proses  belajar mengajar baik 
yang bergerak maupun yang tidak 
bergerak 
Hasil wawancara juga 
menunjukkan bahwa usaha guru untuk 
melancarkan mata pelajaran pembuatan 
busana industri adalah meminta siswa 
menyediakan kertas roti sebagai 
penganti maker layout yang belum 
disediakan pihak sekolah. Adapun 
alasan penggunaan kertas roti sebagai 
penganti kertas maker layout adalah  
pertama menghemat biaya dan melatih 
atau mengembangkan keterampilan 
siswa dalam memanfaatkan fasilitas 
yang ada dan supaya siswa dapat 
menyusun pola pada makerlayout yang 
diletakan diatas kain. 
Prestasi belajar pembuatan 
busana industri dalam kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 48,49%.  
Artinya, sebagian besar siswa memiliki 
prestasi belajar yang cukup. Hal ini 
disebabkan karena tingkat keterampilan 
siswa yang berbeda-beda membuat 
pestasi belajar yang dihasilkan tidak 
tentu sama dengan siswa yang lain 
sehingga Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) masih belum maksimal. 
Kurangnya fasilitas dalam belajar 
menyebabkan lemahnya aktifitas dan 
kreatifitas pada siswa, sehingga prestasi 
belajar pembuatan busana industri yang 
diperoleh siswa kurang maksimal.  
Hasil analisis  korelasi Product 
Moment menunjukan bahwa ada 
hubunganpemanfaatan fasilitas praktik 
dengan prestasi belajar pembuatan 
busana industri. Artinya, semakin baik 
pemanfaatan fasilitas praktik maka 
semakin baik pula prestasi belajar 
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pembuatan busana industri, sebaliknya 
semakin rendah pemanfaatan fasilitas 
praktik semakin rendah prestasi belajar 
pembuatan busana industri.  
Besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh pemanfaatan fasilitas 
praktik terhadap prestasi belajar 
pembuatan busana industri dapat 
diketahui dari harga koefisien 
determinan. Koefisien determinan (R2) 
yang diperoleh sebesar 0,325, artinya 
besarnya sumbangan yang diberikan 
oleh variabel X terhadap variabel Y 
adalah sebesar 32,5% relatif cukup, 
sedangakan sisanya 67,5% dipengaruhi 
oleh faktor lain, diantaranya teman 
sebaya, lingkungan masyarakat, media 
massa, emosional diri, dan kepribadian. 
Lengkap tidaknya fasilitas yang ada di 
sekolah maupun dirumah dapat 
menimbulkan hasil tertentu terhadap 
prestasi belajar siswa. Seorang siswa 
dapat berhasil dalam prestasi belajar 
kalau pada dirinya ada kemauan untuk 
dapat memanfaatkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada 
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Ada hubungan positif dan signifikan 
pemanfaatan fasilitas praktik dengan 
prestasi belajar pembuatan busana 
industri siswa kelas XI  Tata Busana 
SMK Negeri 4 Yogyakarta. 
2. Pemanfaatan fasilitas praktik siswa 
kelas XI Tata Busana SMK Negeri 4 
Yogyakarta sebagian besar dalam 
kategori cukup. 
3. Prestasi belajar pembuatan busana 
industri siswa kelas XI  Tata Busana 
SMK Negeri 4 Yogyakarta sebagian 
besar dalam kategori cukup 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, 
peneliti menyampaikan beberapa saran 
yang tujukan kepada: 
1. Bagi guru diharapkan lebih  
memanfaatkan fasilitas praktik yang 
telah disediakan sekolah. Guru juga 
dapat menggunakan media dan 
metode pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik materi 
pelajaran, sehingga pembelajaran 
praktik semakin menarik dan siswa 
semakin antusias dalam belajar. 
2. Bagi siswa  diharapkan dapat 
memanfaatkan fasilitas praktik 
dengan baik selama kegiatan 
pembelajaran praktik dilaksanakan 
untuk meningkatkan prestasi belajar 
pembuatan busana indutri. 
3. Bagi orang tua akan mendukung 
pencapaian hasil pembelajaran 
pembuatan busana industri pada anak 
dengan cara memberikan fasilitas 
belajar yang dibutuhkan dan 
mengawasi perkembangan 
kemampuan anak sehingga setelah 
lulus sekolah anak siap untuk 
bekerja. 
4. Bagi Peneliti berikutnya yang 
berminat melakukan penelitian 
lanjutan tentang hubungan 
pemanfaatan fasilitas praktik dengan 
prestasi belajar pembuatan busana 
industri diharapkan melibatkan 
faktor lingkungan keluarga, faktor 
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